BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian mengenai Strategi Promotif Dinas Kesehatan Kabupaten
Bojonegoro Dalam Meningkatkan Usia Harapan Hidup menggunakan Teori
Strategi milik Osborne Pastrik (2000) yang terdiri dari lima Dimensi yankni Strategi
Inti (Core Strategy), Strategi Konsekuensi (Concequences Strategy), Strategi
Pelanggan (Customer Strategy), Strategi Pengawasan (Control Strategy), dan
Strategi Budaya (Cultur Strategy) untuk mengetahui bagaimana Strategi dalam
pelaksanaan program promotif yang di berikan oleh Dinas Kesehatan Kabupaten
Bojonegoro. Bedasarkan uraian sebelumnya, peneliti menarik Kesimpulan bahwa
strategi yang dilakukan oleh Dinas Kesehatan telah sesuai dengan dimensi yang ada
pada strategi tersebut, namun masih terdapat beberapa diantara masing-masing
strategi yang belum di lakukan oleh lingkup Dinas Kesehatan, sperti Strategy
Konsekuensi mengenai penghargaan dan Instensif, kemudian Strategi pelanggan
yang harus menysuaikan dengan kebutuhan Masyarakat sekitar serta Strategi
budaya dalam kinerja yang harus di tingkatkan, sehingga ini mempengaruhi target
Pembangunan daerah dalam peningkatan derajat hidup manusia dan Usia Harapan

Hidup di Kabupaten Bojonegoro.

Untuk lebih jelasnya berikut ini merupakan kesimpulan dari masingmasing

indikator, sebagai berikut :
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1. Strategi Inti (Core strategy)

Penerapan Strategi Inti telah berjalan sangat baik dengan adanya
penyelarasan visi dan misi Dinas Kesehatan yang terintegrasi langsung dengan
tujuan besar Pemerintah Kabupaten Bojonegoro. Perencanaan program disusun
secara terukur dan berbasis data rill di lapangan, dengan fokus utama menggesaer
paradigma dari pengobatan (kuratif) menuju pencegahan (promotif-preventif).
Melalui optimalisasi program unggulan seperti Cek Kesehatan Gratis dan
Kampanye Gerakan Masyarakat Hidup Sehat (Germas), strategi ini terbukti efektif
menekan angka stunting, melalmpui target indicator kinerja utama, dan
berkontribusi langsung pada tren peningkatan Usia Harapan Hidup di Kabupaten

Bojonegoro Secara konsisten.

2. Strategi Konsekuensi (Consequences Strategy)

Pada Strategi Konsekuensi, meskipun belum ada regulasi sistem penghargaan
finansial khusus secara seragam dari Dinas Kesehatan untuk program promotif,
motivasi kerja tenaga Kesehatan tetap terjaga melalui kebijakan apresiasi internal
masing-masing instansi Puskesmas. Kinerja pelaksana lapangan dipantau secara
ketat, berjenjang, dan rutin melalui mekanisme seperti Penilalian Kinerja
Puskesmas (PKP) bulanan serta Lokakarya Mini. Hasil temuan dari evaluasi
tersebut tidak sekedar menjadi tumpukan laporan administrative, melainkan
langsung ditindaklanjuti secara konkret melalui pembinaan, turun langsung ke

lapangan (supervisi sampling), hingga perbaikan sistem layanan dasar.
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3. Strategi Pelanggan (Customer Strategy)

Pelaksanaan Strategi Pelanggan menunjukan kemampuan adaptasi yang
tinggi dalam merespon kebutuhan riil Masyarakat melalui instrument Survey
Mawas Diri (SMD) dan forum lintas sektor. Aksesibilitas program sangat
dimudahkan dengan memadukan penyebaran informasi secara digital bagi generasi
muda, serta pendekatan tradisional dari mulut ke mulut oleh para kader guna
menjembatani warga yang gagap teknologi. Meski tingkat kehadiran warga sering
kali terkendala oleh jam kerja produktif, petugas Kesehatan mampu mencari jalan
keluar secara taktis, seperti menggeser jam layanan Posyandu ke sore hari serta

melakukan sistem jemput bola secara gratis ke Tengah permukiman warga.

4. Strategi Pengawasan (Control Strategy)

Terkait Strategi Pengawasan, Dinas Kesehatan Kabupaten Bojonegoro
mengelola pelaksanaan program dengan sistem pelaporan yang disiplin agar
pemenuhan Standar Pelayanan Minimal (SPM) dan Integrasi Layanan Primer (ILP)
tetap terkawal. Proses pengawasan melibatkan verifikasi faktual sperti pelaksanaan
Counter Verification Data (CVD) guna menjamin keselarasan antara perencanaan,
transparansi anggaran, dan hasil akhir di Masyarakat. Dengan adanya evaluasi
silang yang melibatkan lintas program dan monitoring langsung ke fasilitas
kesehatan tingkat pertama, celah-celah kekurangan layanan bisa segara di deteksi

dan diperbaiki sebelum meluas.
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5. Strategi Budaya (Culture Strategy)

Dalam Strategi Budaya, keberhasilan seluruh program Kesehatan ini sangat
ditopang oleh terbangunya iklim kerja yang kolaboratif, empatik dan proaktif antara
Dinas Kesehatan, Puskesmas, dan unsur Masyarakat desa. Sinergi lintas sektor yang
melibatkan pemangku kebijakan local, kader PKK, dan Karang Taruna
menciptakan komunikasi dua arah yang positif dalam mensosialisasikan pentingnya
mengendalikan Penyakit Tidak Menular. Komitmen bersama ini secara perlahan
berhasil mengedukasi dan mengubah pola pikir Masyarakat pedesaan maupun
perkotaan untuk lebih sadar melakukan deteksi dini demi mencapai masa tua yang

berkualitas.

B. Saran-saran

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan penulis mengenai kualitas
Strategi Promotif dalam Meningkatkan Usia Harapan Hidup di Dinas Kesehatan
Kabupaten Bojonegoro sebagaimana telah dikemukakan pada bab sebelumnya,
maka penulis memberikan beberapa saran sebagai upaya peningkatan kualitas
pelayanan Promotif ke depannya, di antaranya adalah sebagai berikut :

1. Saran untuk Dinas Kesehatan Kabupaten Bojonegoro

Dinas Kesehatan Kabupaten Bojonegoro di sarankan untuk mulai
mempertimbangkan dan merancang serta menerapkan sistem penghargaan atau
insentif yang spesifik bagi para tenaga Kesehatan yang berfokus pada program
promotif. Meskipun saat ini kebutuhan finansial staf telah terkomodasi melalui

jalur Jasa Pelayanan (Jaspel) dan dana Bantuan Operasional Kesehatan (BOK),
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ketiadaan penghargaan formal khusus dari Dinas dapat mempengaruhi iklim
motivasi jangka panjang di lpangan. Adanya apresiasi khusus baik berupa
piagam penghargaan resmi maupun bonus kinerja akan memacu semagat kerja
dan akuntabilitas para promotor dalam mengawal target peningkatan Usia
Harapan Hidup.

Selain itu Dinas Kesehatan perlu mengevaluasi beban kerja tenaga
promosi Kesehatan di tingkat fasilitas pertama dan terus memperkuat kolaborasi
lintas sektor. Mengingat luasnya wilayah geografis Kabupaten Bojonegoro yang
mencakup daerah pelosok hingga bantaran Sungai, jumlah tenaga promotor yang
terbatas dan kerap harus merangkap tugas administrative lain menjadi hambatan.
Dinas Kesehatan perlu mempertimbangkan penambahan alokasi tenaga khusus
promosi Kesehatan agar pendekatan proaktif seperti kunjungan luar Gedung
dapat berjalan lebih maksimal.

2. Saran Untuk Puskesmas

Bagi pihak Puskesmas disarankan Penyesuaian operasional untuk
program-program rutin seperti posyandu sangat perlu dievaluasi Kembali agar
lebih sinkron dengan kondisi demografi Masyarakat setempat. Mengingat
mayoritas Masyarakat khususnya diwilayah urban, berprofesi sebagi buruh atau
pekerja swasta, jadwal pelayanan yang sering kali berbenturan dengan jam kerja
produktif menjadi kendala utama rendahnya tingkat kehadiran warga. Puskesmas
dapat mempertimbangkan untuk mengadopsi atau memperluas inovasi
pelayanan diluar jam kerja regular, sperti penggeseran jadwal layanan ke sore

hari atau akhir pekan.
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Puskesmas juga sidarankan untuk terus mengoptimalkan dan
mengkombinasikan pendekatan komunikasi local guna menjembatani
kesenjangan literasi digital, khususnya Masyarakat usia lanjut. Serta pendekatan
kultural jemput bola dari mulut ke mulut melalui forum-forum sosial warga harus
terus dipertahankan dan disukung dengan pembekalan materi yang memadai
bagi para kader di lapangan.

3. Saran Untuk Masyarakat

Masyarakat Kabupaten Bojonegoro diharapkan mampu mengubah cara
pandang terhadap Kesehatan, dari yang sebelumnya cenderung pasif dan baru
berobat ketika sakit, menjadi lebih proaktif dalam Upaya pencegahan. Hambatan
kultural berupa keengganan,kemalasan, atau bahkan rasa takut untuk menerima
diagnosis awal saat mengikuti skrining Kesehatan harus mulai di tinggalkan,
kesadaran untuk rutin memeriksakan diri sangat krusial mengingat saat ini
penyakit tidak menular seperti hipertensi dan diabetes telah menjadi ancaman
utama karena minimya gejala pada tahap awal.

Disamping rutin melakukan skrining Kesehatan, Masyarakat juga harus
menjadi agen Kesehatan bagi diri sendiri dan keluarganya melalui penerapan

disiplin Gerakan Masyarakat Hidup Sehat (Germas).
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